11

89

BAB V
PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan data yang telah dikumpulkan dan beberapa pengujian yang

telah dilakukan untuk mengetahui pengaruh self assessment system terhadap

penerimaan pajak pertambahan nilai dengan kesadaran wajib pajak sebagai

variabel moderating pada Kantor Pelayanan Pajak (KPP) Pratama Gorontalo

Tahun 2013-2016, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1.

Berdasarkan pengujian koefisien determinasi, self assessment system
yang diproyeksikan oleh jumlah PKP terdaftar, jumlah SPT Masa PPN
yang dilaporkan, dan jumlah SSP PPN yang disetorkan mampu
menjelaskan variabel dependen yaitu penerimaan pajak pertambahan
nilai sebesar 90,6%. Sedangkan sisanya yaitu sebesar 9,4% dijelaskan
oleh variabel lain yang tidak masuk dalam model penelitian ini.

Self asessement system yang diproyeksikan oleh jumlah PKP terdaftar
berpengaruh positif dan signifikan terhadap penerimaan pajak
pertambahan nilai (PPN) pada Kantor Pelayanan Pajak (KPP) Pratama
Gorontalo tahun 2013-2016 dengan nilai signifikansi sebesar 0,0230 yang
lebih kecil dari tingkat signifikansi 5% atau 0,05.

Self assessment system yang diproyeksikan oleh jumlah SPT Masa PPN
yang dilaporkan berpengaruh negatif dan signifikan terhadap penerimaan
pajak pertambahan nilai (PPN) pada Kantor Pelayanan Pajak (KPP)
Pratama Gorontalo tahun 2013-2016 dengan nilai signifikansi sebesar

0,0307 lebih kecil dari tingkat signifikansi 5% atau 0,05.
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Self assessment system yang diproyeksikan oleh jumlah SSP PPN yang
dilsetorkan berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap penerimaan
pajak pertambahan nilai (PPN) pada Kantor Pelayanan Pajak (KPP)
Pratama Gorontalo tahun 2013-2016 dengan nilai signifikansi sebesar
0,1072 lebih besar dari tingkat signifikansi 5% atau 0,05.

Kesadaran wajib pajak sebagai variabel moderating dapat memoderasi
hubungan self assessment system yang diproyeksikan oleh jumlah PKP
terdaftar terhadap penerimaan pajak pertambahan nilai (PPN) pada
Kantor Pelayanan Pajak (KPP) Pratama Gorontalo tahun 2013-2016
dengan nilai signifikansi sebesar 0,0327 lebih kecil dari tingkat signifikansi
5% atau 0,05.

Kesadaran wajib pajak sebagai variabel moderating dapat memoderasi
hubungan self assessment system yang diproyeksikan oleh SPT Masa
PPN yang dilaporkan terhadap penerimaan pajak pertambahan nilai
(PPN) pada Kantor Pelayanan Pajak (KPP) Pratama Gorontalo tahun
2013-2016 dengan nilai signifikansi sebesar 0,0300 lebih kecil dari tingkat
signifikansi 5% atau 0,05.

Kesadaran wajib pajak sebagai variabel moderating tidak dapat
memoderasi hubungan self assessment system yang diproyeksikan oleh
jumlah SSP PPN yang disetorkan terhadap penerimaan pajak
pertambahan nilai (PPN) pada Kantor Pelayanan Pajak (KPP) Pratama
Gorontalo tahun 2013-2016 dengan nilai signifikansi sebesar 0,2908 lebih
besar dari tingkat signifikansi 5% atau 0,05.

Self assessment system yang diproyeksikan oleh jumlah PKP terdaftar,

jumlah SPT Masa PPN yang dilaporkan, jumlah SSP PPN yang
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disetorkan, dan kesadaran wajib pajak sebagai variabel moderating
secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap penerimaan
PPN pada KPP Pratama Gorontalo tahun 2013-2016 dengan nilai
signifikansi sebesar 0,000000 lebih kecil dari tingkat signifikansi 5% atau
0,05.
Saran

Berdasarkan pengumpulan data, hasil penelitian, serta kesimpulan,

terdapat beberapa keterbatasan dalam penelitian ini, yaitu periode pengamatan

penelitian yang relatif pendek, yaitu 4 tahun serta lokasi penelitian yang hanya

dilakukan di satu Kantor Pelayanan Pajak saja, serta selain kesadaran wajib pajak,

masih terdapat beberapa faktor lain yang dapat memperkuat hubungan self

assessment system terhadap penerimaan pajak pertambahan nilai yang tidak

diteliti dalam penelitian ini. Berdasarkan hal tersebut, adapun beberapa saran yang

diharapkan dapat berguna baik bagi KPP Pratama Gorontalo maupun untuk

penelitian selanjutnya, yaitu sebagai berikut:

1.

Mengingat kesadaran wajib pajak yang belum optimal, maka diharapkan
kedepannya pihak KPP Pratama Gorontalo dapat meningkatkan
kesadaran wajib pajak dengan cara melakukan pengawasan, pembinaan,
penyuluhan, serta beberapa alternatif lainnya guna mengoptimalkan
kesadaran wajib pajak khususnya PKP dalam menjalankan kewajiban
perpajakannya. Kemudian diharapkan kedepannya pihak KPP Pratama
Gorontalo dapat melakukan sosialisasi guna meningkatkan pengetahuan
wajib pajak terkait tata cara pelaporan SPT yang benar, mengingat bahwa

masih banyak wajib pajak yang salah dalam melaporkan SPT mereka.
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Untuk penelitian selanjutnya dapat mengganti variabel moderating
kesadaran wajib pajak dengan variabel lain yang dapat memperkuat
hubungan self assessment system terhadap penerimaan PPN serta dapat
memperluas periode pengamatan maupun lokasi penelitian agar dapat
memperoleh hasil dengan tingkat generalisasi yang lebih.

Berdasarkan pengujian koefisien determinasi, terdapat beberapa faktor
lain yang dapat mempengaruhi penerimaan PPN sebesar 9,4%. Maka
diharapkan untuk penelitian selanjutnya dapat menambahkan variabel-
variabel lain yang dapat mempengaruhi penerimaan pajak pertambahan

nilai.
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